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ABSTRACT 

The ideal family life after marriage is generally lived by living together and directly carrying 

out the roles and functions of the family. However, the high number of migrant workers in 

Indonesia causes many couples to have to conduct a transnational long-distance marriage 

(LDM), including when the wife is pregnant and needs the husband's presence. This study aims 

to analyze the negotiation of family structure, division of roles, and family functions during 

pregnancy in transnational LDM conditions through the perspective of structural functional 

theory. The study uses a qualitative descriptive method with data obtained from in-depth 

interviews with two married couples as well as literature sources. The results of the study show 

that transnational LDM families are still able to maintain family structure and functions 

through ongoing adaptation and negotiation processes. The role of the wife becomes more 

complex because she performs domestic, reproductive, and emotional functions, while the 

husband remains in the role of breadwinner and primary authority. Thus, transnational LDM 

families during pregnancy are flexible and adaptive. 
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ABSTRAK 

Kehidupan keluarga ideal setelah menikah umumnya dijalani dengan tinggal bersama serta 

menjalankan peran dan fungsi keluarga secara langsung. Namun, tingginya angka pekerja 

migran di Indonesia menyebabkan banyak pasangan harus menjalani long distance marriage 

(LDM) transnasional, termasuk saat istri sedang hamil dan membutuhkan kehadiran suami. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis negosiasi struktur keluarga, pembagian peran, dan fungsi 

keluarga selama masa kehamilan dalam kondisi LDM transnasional melalui perspektif teori 

struktural fungsional. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan data yang 

diperoleh dari wawancara mendalam terhadap dua pasangan suami istri serta sumber 

kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keluarga LDM transnasional tetap mampu 

mempertahankan struktur dan fungsi keluarga melalui proses adaptasi dan negosiasi 

berkelanjutan. Peran istri menjadi lebih kompleks karena menjalankan fungsi domestik, 

reproduktif, dan emosional, sedangkan suami tetap berperan sebagai pencari nafkah dan otoritas 

utama. Dengan demikian, keluarga LDM transnasional selama kehamilan bersifat fleksibel dan 

adaptif. 

Kata kunci: Kehamilan, Keluarga, Long Distance Marriage, Struktural Fungsional, 

Transnasional 
 

1. Pendahuluan  

 Migrasi tenaga kerja ke luar negeri 

menjadi salah satu cara Indonesia dalam 

merespons persoalan pengangguran dan 

keterbatasan ekonomi. Negara-negara 

seperti Jepang, Korea Selatan, Hongkong, 

Jerman, dan Arab Saudi menjadi tujuan 

bagi Pekerja Migran Indonesia (PMI) yang 

berupaya memperbaiki kualitas hidup 

keluarganya (Roza Andriani & Kenepri, 

2024). Secara regional, Jawa Timur, Jawa 

Tengah, Jawa Barat, Lampung, dan Nusa 

mailto:istirizka03@gmail.com
mailto:belanatasya05@gmail.com
mailto:rasqiamaulidaandliana@gmail.com
mailto:sridamayanti.rsd82@gmail.com


Jurnal Sosial Humaniora Sigli | Volume 9, Nomor 1, Juni  2026 131 

Jurnal Sosial Humaniora Sigli (JSH) 
p ISSN : 2615-3688 

e ISSN : 2716-0270   

 

 
 

 

Tenggara Barat tercatat sebagai wilayah 

utama pengirim PMI (Elviandri & Shaleh, 

2022). Data juga menunjukkan bahwa 

jumlah PMI mengalami dinamika dari 

tahun ke tahun, mulai dari 3,74 juta pekerja 

pada 2019, menurun pada 2020, lalu 

kembali meningkat hingga 2022 (Erawati et 

al., 2023). Pada 2023, BP2MI mencatat 

sebanyak 274.965 PMI berangkat ke luar 

negeri (Lama’a et al., 2024). 

Tingginya mobilitas pekerja migran 

membawa konsekuensi bagi kehidupan 

keluarga, terutama bagi pasangan suami 

istri yang harus menjalani long distance 

marriage (LDM). Keterpisahan ruang 

karena tuntutan kerja dan ekonomi 

membuat relasi keluarga tidak lagi 

dijalankan melalui kehadiran fisik yang 

utuh, melainkan melalui penyesuaian 

komunikasi, pembagian peran, dan 

dukungan emosional. Data BNP2TKI yang 

diolah PUSLITFO menunjukkan bahwa 

pada 2017–2019 terdapat 26.927 PMI 

berstatus menikah (Jamil et al., 2023). 

Angka ini menunjukkan bahwa LDM dalam 

keluarga migran bukan fenomena kecil, 

melainkan bagian dari realitas sosial yang 

cukup luas. 

Dalam praktiknya, LDM 

menghadirkan tantangan yang kompleks. 

Suami dan istri dituntut menyesuaikan 

pengelolaan rumah tangga, menjaga 

kedekatan emosional, serta membangun 

kepercayaan di tengah jarak fisik yang jauh 

(Iriyanto, 2025; Nurjamal, 2025). 

Ketidakhadiran pasangan dapat 

memunculkan kesepian, kecurigaan, 

konflik, bahkan berpotensi merenggangkan 

ikatan keluarga. Tantangan tersebut 

menjadi semakin berat ketika istri 

menjalani masa kehamilan tanpa kehadiran 

suami secara langsung. 

Kehamilan merupakan fase penting 

yang tidak hanya melibatkan perubahan 

biologis, tetapi juga dinamika psikologis. 

Ibu hamil dapat mengalami kecemasan, 

perubahan persepsi terhadap tubuh, serta 

ketidakpastian dalam menjalani peran 

sebagai ibu, terutama pada trimester 

pertama dan ketiga (Mindarsih & 

Masruroh, 2026). Dalam kondisi ini, 

dukungan suami menjadi sangat penting 

untuk membantu istri membangun 

keyakinan diri atau self-efficacy dalam 

menghadapi berbagai perubahan dan 

tekanan selama kehamilan (Chumaira et al., 

2025). Namun, dalam konteks LDM lintas 

negara, dukungan tersebut harus 

dinegosiasikan melalui jarak. 

Kondisi ini dapat dipahami melalui 

konsep keluarga transnasional, yaitu 

keluarga yang hidup terpisah secara 

geografis akibat migrasi, tetapi tetap 

terhubung melalui relasi, tanggung jawab, 

dan fungsi keluarga. Dalam keluarga 

transnasional, pengasuhan, komunikasi, 

dukungan emosional, dan pembagian peran 

dijalankan melalui berbagai bentuk 

penyesuaian. Perspektif gender juga 

penting digunakan karena keterpisahan 

pasangan sering kali membuat istri, 

terutama saat hamil, memikul beban 

reproduktif, emosional, dan domestik yang 

lebih besar ketika suami tidak hadir secara 

fisik (Sopiah, 2025). 

Sejumlah penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa ketahanan keluarga 

migran dan pasangan jarak jauh sangat 

dipengaruhi oleh komunikasi, dukungan 

emosional, pembagian peran, dan 

pemenuhan nafkah. Penelitian Iqbal dan 

Wijaya (2024) menunjukkan bahwa 

ketahanan keluarga pekerja migran 

perempuan Indonesia di Taiwan cenderung 

rendah, bahkan pada aspek ekonomi. 

Sementara itu, penelitian Saifuddin dan 

Purwokerto (2025) menegaskan bahwa 

keharmonisan keluarga jarak jauh 

ditentukan oleh kemampuan pasangan 

menjalankan fungsi adaptasi, integrasi, dan 

pemeliharaan pola. Temuan tersebut sejalan 

dengan penelitian Syahputra Sitorus dan 

Abd. Mukhsin (2024) yang menekankan 

pentingnya komunikasi, keterbukaan, 

dukungan emosional, dan pemenuhan 

nafkah dalam menjaga relasi suami istri 

jarak jauh. 
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Untuk membaca dinamika tersebut, 

penelitian ini menggunakan teori struktural 

fungsional. Teori ini relevan karena 

keluarga dipahami sebagai sistem yang 

harus menjalankan fungsi adaptasi, 

pencapaian tujuan, integrasi, dan 

pemeliharaan pola. Dalam konteks LDM 

lintas negara, keterpisahan geografis dapat 

memengaruhi pembagian peran, 

komunikasi, serta pelaksanaan fungsi 

keluarga. Oleh karena itu, teori struktural 

fungsional digunakan untuk melihat 

bagaimana keluarga tetap berusaha 

menjaga keseimbangan meskipun hidup 

dalam keterpisahan ruang. 

Meskipun sudah banyak penelitian 

membahas keluarga transnasional, LDM, 

pemenuhan nafkah, dan komunikasi 

pasangan migran, kajian yang secara 

khusus menempatkan masa kehamilan 

sebagai fokus utama masih terbatas. 

Padahal, kehamilan merupakan fase 

reproduktif yang sarat kebutuhan biologis, 

emosional, dan relasional. Di sinilah letak 

kebaruan penelitian ini, yaitu mengkaji 

dinamika keluarga transnasional dalam 

konteks LDM lintas negara pada masa 

kehamilan dengan menelaah struktur 

keluarga, negosiasi peran, dan fungsi 

keluarga secara bersamaan. 

Secara teoretis, penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya kajian 

sosiologi keluarga, khususnya mengenai 

keluarga transnasional, pernikahan jarak 

jauh, dan dinamika keluarga pada masa 

kehamilan. Secara praktis, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi rujukan bagi 

pasangan migran, keluarga pekerja migran, 

serta pihak terkait dalam memahami 

kebutuhan dan penyesuaian yang 

diperlukan untuk menjaga keberlangsungan 

fungsi keluarga di tengah keterpisahan 

lintas negara. 

   

2. Metode  

 Penelitian di sini membutuhkan 

analisa deskriptif secara mendalam untuk 

menunjukkan pendapat yang lebih subjektif 

sehingga pilihan paling tepat adalah 

menggunakan pendekatan kualitatif 

(Nurrisa et al., 2025).   Selain itu 

pendekatan kualitatif juga di pilih karena 

penelitian ini berfokus pada pemaknaan, 

pengalaman, dan dinamika yang muncul 

dalam kehidupan subjek secara alamiah 

(Nurhaswinda et al., 2025). Wawancara 

mendalam merupakan salah satu teknik 

pengumpulan yang dilakukan melalui 

interaksi langsung antara peneliti dan 

informan, tepatnya di sini pada tanggal 05 

April 2026. Praktiknya, peneliti 

mengajukan pertanyaan secara lisan 

melalui wawancara tatap muka kepada dua 

informan yang merupakan istri, serta 

melakukan wawancara secara daring 

dengan dua informan lainnya yang 

merupakan suami (Romdona et al., 2025). 

Proses ini dilakukan dengan bantuan 

pedoman wawancara yang telah disusun 

sebelumnya dan tetap terbuka untuk 

eksplorasi lebih lanjut sesuai arahan 

pembicaraan. Tujuan utama teknik ini 

adalah untuk memeperoleh informasi yang 

kaya, rinci, dan mendalam mengenai 

pengalaman, pandangan, serta realitas yang 

dialami langsung oleh informan terkait 

topik penelitian. 

Kemudian untuk memperkuat 

argumen dan menggali informasi lebih jauh 

dengan bantuan studi kepustakaan yang 

prosesnya menelusuri juga menelaah 

berbagai sumber literature yang berkaitan 

dengan topik penelitian (Poltak, 2024). 

Sumber-sumber ini mencakup buku, artikel 

ilmiah, jurnal, laporan penelitian terdahulu, 

dokumen resmi, dan sumber tertulis lainnya 

yang dapat memberikan landasan teoritis 

maupun informasi pendukung memahami 

konteks dari objek yang diteliti. Studi 

kepustakaan berfungsi sebagai dasar awal 

yang penting dalam proses penelitian 

karena membantu merumuskan masalah, 

menyusun kerangka teori, dan menentukan 

arah analisis.  

Penelitian ini tidak melupakan 

usulan popular dari Miles dan Huberman 

mengenai metode analisis data interaktif. 

Langkah untuk menganilisis data kualitatif 
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ini ada mereduksi data, penyajian data serta 

mengambil kesimpulan (Qomaruddin & 

Sa’diyah, 2024). Data yang direduksi 

menjadi informasi tersusun yang akan 

disampaikan lebih bisa ditarik 

kesimpulannya dan mudah untuk 

dipertanggung jawabkan. Kunci untuk 

mengikis data awalnya mengenali unit 

terpenting sesuai titik fokus kajian. 

Setelahnya, data dikategorikan sesuai tema 

maupun karakteristik. Abstraksipun terolah 

dengan data mentah yang lebih memiliki 

makna. 

Data disajikan pada bentuk yang 

paling mudah dipahami, biasanya kualitatif 

lewat narasi deskriptif. Sejak proses 

pengumpulan data di lokasi sebenarnya 

sudah dilakukan pengambilan kesimpulan 

berdasarkan data yang diperoleh bukan 

keinginan peneliti. Kesimpulan juga harus 

divalidasi selama penelitian berlangsung 

lewat refleksi penulisan, peninjauan catatan 

lapangan, diskusi bersama rekan serta 

mencocokkan dengan temuan lainnya. 

Menurut Spradley, analisis data kualitatif 

dapat dilakukan dengan berbagai teknik, 

seperti analisis domain, taksonomi, 

kompenensial dan temuan kultural. Teknik 

tersebut membantu peneliti dalam memilih 

dan menilai keterkaitan data sesuai fokus 

penelitian.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Struktur Keluarga dalam Kondisi Long 

Distance Marriage Lintas Negara 

 Keluarga bukanlah konsep yang 

terbatas pada satu struktur tertentu, 

melainkan hadir dalam beragam bentuk di 

tengah masyarakat dengan karakteristik dan 

dinamika yang khas (Megavitry, 2025). 

Secara tradisional, keluarga dipahami 

sebagai satuan sosial yang terdiri atas ayah 

sebagai pencari nafkah utama, ibu yang 

berperan dalam pengasuhan anak dan 

pengelolaan rumah tangga, serta anak yang 

berada dalam posisi untuk mematuhi arahan 

dan otoritas orang tua. Sementara itu, 

terdapat kondisi Long Distance Marriage 

lintas negara yang menuntut penyesuaian 

struktur keluarga karena tidak seluruh 

anggota keluarga berada dalam satu ruang 

hidup yang sama. Baik pembagian peran 

ataupun pola interaksi menjadi tidak lagi 

dijalankan secara langsung dan harus diatur 

melalui ritme keseharian yang terpisah oleh 

jarak.  

 Keseharian informan A (40 tahun) 

menunjukkan bahwa dalam kondisi Long 

Distance Marriage lintas negara tidak 

membuat struktur keluarga terhapus karena 

tetap dijalankan meskipun bentuknya 

berbeda dari keluarga yang satu atap. Jika 

dalam keluarga tradisional relasi suami istri 

dibangun melalui kehadiran langsung dan 

interaksi sehari-hari, maka dalam kondisi 

terpisah ruang struktur itu dipertahankan 

melalui pembagian waktu, pola 

komunikasi, dan cara pasangan merespons 

kebutuhan satu sama lain. 

 Selain itu, pada informan lain 

tampaknya struktur keluarga dibagi melalui 

keputusan yang sebelumnya sudah di 

negoisasikan. Meskipun secara normatif 

suami diposisikan sebagai kepala keluarga, 

dalam praktiknya pengambilan keputusan 

tidak selalu berlangsung secara sepihak. 

Keterpisahan geografis dan situasi yang 

dialami secara langsung oleh istri, terutama 

selama masa kehamilan, membuat 

keputusan keluarga lebih banyak dibangun 

melalui diskusi dan pertimbangan bersama. 

Hal ini menunjukkan bahwa struktur 

keluarga dalam kondisi tersebut dijalankan 

secara lebih lentur, dengan memberi ruang 

yang lebih besar kepada pihak yang 

mengalami langsung situasi yang dihadapi.  

Namun, otoritas tersebut tidak 

tampil dalam bentuk dominasi yang kaku, 

melainkan dijalankan melalui komunikasi 

yang argumentatif dan solutif. Dalam 

konteks ini, struktur keluarga tidak hanya 

terlihat dari pembagian posisi antara suami 

dan istri, tetapi juga dari cara otoritas 

dinegosiasikan secara wajar dalam 

kehidupan rumah tangga.  

Di samping aspek otoritas dan 

pengambilan keputusan, struktur keluarga 

dalam kondisi Long Distance Marriage 
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lintas negara juga memperlihatkan adanya 

penyesuaian pada dimensi afektif. 

Keterpisahan geografis tidak hanya 

mengubah cara pasangan berkomunikasi 

dan bernegosiasi, tetapi juga memengaruhi 

pemenuhan kebutuhan emosional istri 

selama menjalani kehamilan. Dalam 

konteks ini, kehadiran suami tidak sekadar 

bermakna sebagai posisi formal dalam 

keluarga, melainkan juga sebagai sumber 

dukungan langsung yang dirasakan penting 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Dalam pengalaman informan, 

kebutuhan akan kehadiran suami justru 

terasa kuat pada hal-hal yang tampak 

sederhana, seperti rasa ingin ditemani, 

diperhatikan, dan didukung secara 

langsung. Ini memperlihatkan bahwa 

komunikasi virtual memang membantu 

menjaga keterhubungan, tetapi belum 

sepenuhnya dapat menggantikan makna 

kehadiran fisik dalam relasi suami istri. 

Dengan demikian, struktur keluarga dalam 

konteks ini berjalan dalam situasi yang 

lentur tetapi sekaligus rapuh, karena 

keberlangsungannya tidak hanya 

bergantung pada fungsi normatif, 

melainkan juga pada sejauh mana 

kebutuhan emosional tetap dapat dijaga di 

tengah keterpisahan ruang. 

Hasil penelitian dapat dibaca 

melalui teori struktural-fungsional Talcott 

Parsons dengan skema AGIL. Pertama dari 

aspek adaptasi, keluarga transnasional yang 

melangsungkan Long Distance Marriage 

lintas negara menyesuaikan diri dengan 

keterpisahan ruang melalui komunikasi 

rutin, pembagian waktu, dan perubahan 

pola interaksi antara suami dan istri. Kedua 

terkait aspek pencapaian tujuan, keputusan-

keputusan yang berkaitan dengan 

kehamilan seperti kebutuhan sehari-hari 

dan agenda empat bulanan atau tujuh 

bulanan dibangun melalui diskusi bersama 

bukan semata-mata secara sepihak. Adalagi 

pada aspek integrasi, komunikasi berfungsi 

menjaga hubungan, mengurangi konflik, 

serta mempertahankan keterhubungan 

emosional di tengah keterpisahan lintas 

negara. Sementara pada aspek 

pemeliharaan pola, posisi suami sebagai 

kepala keluarga dan penanggung jawab 

nafkah tetap diakui, sebagaimana juga 

ditekankan oleh Hidayatullah dan Rozak 

(2024), tetapi dalam praktiknya dijalankan 

secara lebih lentur dan negosiatif. 

Penelitian ini berarti sekaligus 

memperlihatkan bahwa kehamilan 

membuat istri memikul peran yang lebih 

kompleks, karena selain menjalani fungsi 

reproduktif, istri juga harus mengelola 

kebutuhan emosional, domestik, dan 

keputusan praktis keluarga. Dengan 

demikian, keluarga transnasional tetap 

menjaga keberlangsungan strukturnya, 

tetapi melalui pola yang lebih adaptif, 

dengan peran ganda istri yang semakin 

menonjol selama masa kehamilan . 

 Lebih dalam lagi temuan ini juga 

dapat dikaitkan dengan penelitian 

Ramdhini dan Afrizal  (2024) yang 

menunjukkan bahwa dinamika gender 

dalam keluarga mendorong pembagian 

peran yang lebih fleksibel. Perbedaannya, 

apabila dalam penelitian tersebut ayah 

tunggal hadir secara langsung untuk 

mengambil alih peran ganda di ranah 

domestik, maka dalam penelitian ini 

fleksibilitas peran justru terbentuk karena 

keterpisahan geografis yang membuat istri 

hamil menjalankan lebih banyak fungsi 

keseharian, sementara suami tetap 

mempertahankan peran nafkah dan otoritas 

keluarga dari jarak jauh. 

 Dari sini kita bisa pahami bahwa 

struktur keluarga dalam kondisi Long 

Distance Marriage lintas negara pada masa 

kehamilan tetap berjalan, tetapi dalam 

bentuk yang telah menyesuaikan diri 

dengan keterpisahan geografis. Struktur 

keluarga tidak lagi bertumpu pada 

kehadiran fisik yang utuh, melainkan pada 

komunikasi yang terjaga, pembagian peran 

yang lebih lentur, dan pengambilan 

keputusan yang dibangun melalui diskusi. 

Dalam situasi ini, suami tetap diposisikan 

sebagai kepala keluarga dan penanggung 

jawab nafkah, tetapi istri hamil memikul 
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peran yang lebih luas dalam menjalankan 

fungsi keseharian keluarga. Hal ini 

menunjukkan bahwa keluarga transnasional 

pada masa kehamilan mampu 

mempertahankan keberlangsungannya 

melalui proses penyesuaian dan negosiasi 

yang terus berlangsung, meskipun pada saat 

yang sama keterpisahan ruang tetap 

menghadirkan kerentanan, terutama pada 

kebutuhan emosional dan dukungan 

langsung bagi istri. 

Pembagian Peran Selama Masa 

Kehamilan 

Hasil temuan menunjukkan bahwa 

pembagian peran antara suami dan istri 

selama masa kehamilan dalam kondisi long 

distance marriage (LDM) cenderung 

bersifat fleksibel namun pada praktiknya 

tidak sepenuhnya seimbang. Hal ini terlihat 

dari pengalaman yang disampaikan oleh 

infroman FD (26 tahun) yang menyatakan 

bahwa masa kehamilan dijalankan dalam 

kondisi yang penuh dengan tantangan, 

terutama karena kehamilan diketahui 

menjelang keberangakatan suami ke luar 

negeri, sehingga harus menjalani masa 

kehamilan dalam kondisi terpisah.  

Selain itu, kebutuhan akan 

dukungan emosional secara fisik pun tidak 

dapat terpenuhi, sehingga hal ini menuntut 

istri untuk mampu mengontrol emosi dan 

menyesuaikan diri dengan kondisi yang 

ada,  

Dalam pembagian peran, hasil 

wawancara menunjukkan bahwa peran istri 

menjadi lebih dominan, khususnya dalam 

aspek fisik dan pengelolaan kehamilan 

sehari-hari. Informanmenyatakan bahwa 

sebagaian besar tanggung jawab lebih 

banyak berada pada dirinya. Meskipun 

suami tetap dianggap sebagai pihak yang 

memiliki tanggung jawab terutama dalam 

mengambil keputusan, namun pada 

praktiknya istri-lah yang memiliki peran 

yang lebih besar dalam menentukan 

keputusan karena ia yang lebih memahami 

kondisi tubuh dan kebutuhannya selama 

masa kehamilan. 

Sementara itu, peran suami dalam 

kondiri long distance marriage (LDM) ini 

lebih fokus pada aspek finansial dan 

dukungan emosional jarak jauh. Informan 

YDC (28 tahun) mengungkapkan bahwa 

pada awalnya ia memaknai perannya 

sebatas pencari nafkah, namun seiring 

berjalannya waktu, ia mulai menyadari 

pentingnya dukungan emosional bagi istri, 

terutama dalam kondisi kehamilan dan 

hubungan jarak jauh.  

Hal ini juga diperkuat oleh 

pernyataan dari sudut pandang istri FD (28 

tahun) yang menekankan bahwa dukungan 

emosional menjadi hal yang sangat penting, 

bahkan melebihi aspek finansial semata.  

Meskipun demikian, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dukungan yang 

diberikan oleh suami dalam kondisi jarak 

jauh belum sepenuhnya dirasakan cukup 

oleh istri. Informan M (35 tahun) secara 

tegas menyatakan bahwa kehadiran fisik 

suami tetap menjadi kebutuhan utama yang 

tidak dapat tergantikan oleh komunikasi 

jarak jauh. Keterbatasan ini membuat istri 

harus menyesuaikan diri dengan kondisi 

yang ada, meskipun secara emosional 

masih dirasakan kurang.  

Temuan ini juga diperkuat juga oleh 

informan A (40 tahun) yang menyatakan 

bahwa kondisi long distance marriage 

menyulitkan dirinya untuk menjalankan 

peran sebagai suami secara optimal, 

khususnya dalam hal kehadiran fisik. Ia 

mengungkapkan:  

Namun demikian, pasangan ini 

berupaya mengatasi keterbatasan tersebut 

melalui komunikasi yang intens serta 

evaluasi rutin dalam hubungan, sehingga 

tetap dapat menjaga keharmonisan rumah 

tangga. 

Selain itu, infroman menyatakan 

pembagian tanggung jawab antara istri dan 

suami tidak dilakukan melalui kesepakatan 

yang terstruktur atau formal. Informan 

YDC (28 tahun) menyatakan bahwa tidak 

ada pembagian tugas yang secara khusus 

direncanakan, melainkan lebih bersifat 
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spontan dan menyesuaikan dengan situasi 

yang ada.  

Hal ini menunjukkan bahwa 

pembagian peran dalam keluarga tersebut 

bersifat dinamis dan berkembang seiring 

dengan kondisi yang dihadapi, khususnya 

keterbatasan akibat jarak. Jarak terbukti 

sangat memengaruhi tingkat keterlibatan 

suami dalam proses kehamilan, terutama 

dalam aspek fisik. Namun demikian, 

keterlibatan tersebut tetap diupayakan 

melalui bentuk lain, seperti dukungan 

emosional dan pemenuhan kebutuhan, yang 

menunjukkan adanya adaptasi peran dalam 

kondisi keterbatasan.  

Pembagian peran antara suami dan 

istri selama masa kehamilan dalam kondisi 

hubungan jarak jauh juga dapat dipahami 

melalui perspektif teori struktural 

fungsional, yang membagi peran menjadi 

instrumental, yaitu suami sebagai pencari 

nafkah dan istri sebagai pengelola emosi 

dan keharmonisan keluarga (Sopiah, 2025). 

Pola ini diperkuat oleh pandangan Ann 

Oakley bahwa gender merupakan hasil hasil 

konstruksi sosial, bukan kodrat biologis 

(Fachri Fasya et al., 2022). Dalam konteks 

penelitian ini, meskipun pasangan berada 

dalam kondisi hubungan jarak jauh, pola 

tersebut cenderung memperkuat dominasi 

peran istri dalam ranah domestik (Islami & 

Rofiq, 2026). Dengan demikian, dominasi 

peran istri dalam penelitian ini tidak hanya 

disebabkan oleh kondisi biologis, tetapi 

juga oleh nilai budaya yang membentuk 

ekspektasi terhadap perempuan (Asyariri & 

Latifah, 2021).  

Konsep gender role menjelaskan 

bahwa perilaku individu dibentuk oleh 

ekspektasi sosial, sehingga istri cenderung 

bersikap mandiri dan bertanggung jawab 

dalam menjalani kehamilan, sementara 

suami tetap menjalankan peran sebagai 

pencari nafkah, meskipun mulai 

memberikan dukungan emosional. Hal ini 

menunjukkan bahwa peran gender mulai 

mengalami perubahan dan tidak 

sepenuhnya kaku, melainkan mengalami 

proses negosiasi dan penyesuaian sesuai 

dengan kondisi yang dihadapi (Gunawan & 

Tobing, 2023). 

Penelitian oleh (Supatmi & 

Masykur, 2020) menunjukkan dinamika 

pernikahan jarak jauh secara umum yang 

menjelaskan pembagian peran sebagai 

salah satu dari berbagai aspek yang muncul 

dalam dinamika pernikahan jarak jauh. 

Berbeda dengan itu, penelitian ini secara 

khusus berfokus pada fase kehamilan yang 

fokus pada kebutuhan fisik dan emosional 

yang lebih spesifik, sehingga pembagian 

peran dalam konteks ini menjadi lebih 

kompleks dibandingkan dengan dinamika 

pernikahan jarak jauh secara umum.  

Fungsi keluarga yang dijalankan dalam 

kondisi terpisah geografis 

 Selain mengalami perubahan dalam 

struktur dan pembagian peran, keluarga 

pada pasangan long distance marriage 

(LDM) juga menunjukkan tansformasi 

yang cukup mendasar dalam menjalankan 

fungsi-fungsi utamanya. Kondisi geografis 

yang memisahkan pasangan antarnegara 

menjadi faktor utama yang mendorong 

terjadinya transformasi tersebut. Perubahan 

ini dapat dilihat secara jelas pada fungsi 

afeksi, ekonomi, dan reproduksi, yang 

dalam praktiknya tidak lagi dijalankan 

sebagaimana pada keluarga yang tinggal 

bersama dalam satu rumah. Dalam aspek 

afeksi, keterbatasan interaksi fisik membuat 

pasangan lebih mengandalkan komunikasi 

sebagai sarana utama untuk 

mengekspresikan rasa kasih sayang.  

 Pernyataan tersebut menunjukkan 

bahwa bentuk afeksi dalam hubungan LDM 

mengalami pergeseran, dari yang semula 

dapat diwujudkan melalui tindakan 

langsung (act of service) menjadi lebih 

berfokus pada komunikasi verbal (words of 

affirmation). Intensitas komunikasi menjadi 

aspek utama kedekatan emosional,  

 Dengan demikian, fungsi afeksi 

dalam keluarga LDM tidak hilang, 

melainkan bertransformasi mengikuti 

keterbatasan ruang dan jarak, di mana 

teknologi menjadi kunci utama dalam 
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menjaga kasih sayang antar pasangan suami 

istri. 

 Berbeda dengan fungsi afeksi, 

fungsi ekonomi justru relatif lebih stabil 

dan tetap dapat dijalankan, meskipun 

mengalami penyesuaian dalam 

mekanismenya. Dalam hal ini, suami 

umumnya masih menjalankan peran 

sebagai pencari nafkah, sementara 

pemenuhan kebutuhan dilakukan melalui 

pengiriman dana.  

 Namun, dinamika yang berbeda 

muncul pada pasangan yang sama-sama 

bekerja. Dalam kondisi tersebut, 

pengelolaan ekonomi keluarga menjadi 

lebih fleksibel dan berbasis kesepakatan 

bersama.  

 Kutipan tersebut menunjukkan 

bahwa fungsi ekonomi dalam keluarga 

LDM tidak hanya bergantung pada satu 

pihak, melainkan melibatkan negosiasi dan 

pembagian peran yang lebih adaptif sesuai 

dengan situasi masing-masing pasangan. 

 Sementara itu, fungsi reproduksi 

menjadi salah satu aspek yang paling 

terdampak dari kondisi LDM, terutama 

ketika pasangan menjalani masa kehamilan 

secara terpisah. Ketiadaan kehadiran fisik 

suami menjadikan pengalaman reproduksi 

tidak dapat dijalani secara bersama 

sebagaimana pasangan pada umumnya.  

  Dalam konteks ini, fungsi 

reproduksi tidak sepenuhnya hilang, tetapi 

mengalami pergeseran peran, di mana istri 

menjadi aktor utama dalam pengambilan 

keputusan dan pengelolaan proses 

kehamilan, sementara suami berperan 

secara tidak langsung melalui dukungan 

jarak jauh. 

 Berbagai perubahan dalam ketiga 

fungsi tersebut pada akhirnya berimplikasi 

pada cara pasangan memaknai pernikahan 

itu sendiri. Realitas LDM sering kali tidak 

sejalan dengan ekspektasi awal pernikahan,  

 Dengan demikian, dapat dipahami 

bahwa hubungan LDM antarnegara tidak 

hanya mengubah praktik keseharian dalam 

keluarga, tetapi juga merekonstruksi 

ekspektasi, peran, serta makna pernikahan 

itu sendiri. Keluarga dalam konteks ini 

tidak lagi berjalan berdasarkan pola 

keluarga yang ideal, melainkan 

berkembang menjadi bentuk yang lebih 

adaptif terhadap keterbatasan jarak dan 

kondisi yang dihadapinya.  

Lebih lanjut, hasil penelitian ini 

juga menunjukkan bahwa hubungan long 

distance marriage (LDM) antarnegara 

membawa perubahan yang cukup jelas 

dalam fungsi keluarga, terutama pada aspek 

afeksi, ekonomi, dan reproduksi. Jika 

dilihat dari perspektif Teori Struktural 

Fungsional, keluarga dipahami sebagai 

sebuah sistem yang setiap bagiannya 

memiliki peran dan fungsi untuk menjaga 

keseimbangan (equilibrium). Ketika ada 

perubahan pada salah satu bagian, maka 

bagian lain akan menyesuaikan agar peran 

dan fungsinya tetap berjalan (Ismail et al., 

2025).  

Penelitian lain yang dilakukan oleh 

(Iriyanto, 2025) menyoroti bahwa pasangan 

LDM membutuhkan upaya atau strategi 

adaptasi yang kuat untuk mampu menjaga 

hubungan agar tetap harmonis di era digital 

saat ini dengan melakukan komunikasi 

yang efektif, jadwal pertemuan yang rutin, 

dan saling memberikan dukungan sosial. 

Dalam konteks penelitian ini LDM 

dijalankan karena faktor urbanisasi yang 

menyebabkan pasangan suami istri terpisah 

antar provinsi atau antar kota. 

Berbeda dengan penelitian ini, 

konteks LDM yang dijalankan adalah bagi 

keluarga transnasional atau kondisi 

keluarga yang terpisah secara geografis 

dengan berbeda negara. Sehingga hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

pasangan LDM keluarga transnasional telah 

melakukan strategi yang adaftif untuk 

menjaga hubungan keluarga agar tetap bisa 

menjalankan fungsinya dengan baik 

walaupun tanpa jawal pertemuan yang 

rutin. 

Pada fungsi afeksi, terlihat bahwa 

pasangan LDM tidak bisa mengekspresikan 

kasih sayang secara langsung seperti 

pasangan yang tinggal bersama. Namun, 
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mereka menggantinya dengan komunikasi 

yang lebih intens melalui chat, video call, 

atau saling memberi kabar. Dalam 

pandangan Talcott Parsons, fungsi afeksi 

ini penting untuk menjaga kestabilan 

emosional dalam keluarga, meskipun 

bentuknya berubah, namun fungsinya 

masih tetap ada dan berjalan dengan baik 

(Hidayat et al., 2025). Artinya, pasangan 

LDM tetap berusaha beradaptasi untuk 

menjaga kedekatan, hanya saja caranya 

berbeda karena keterbatasan jarak. 

Berbeda dengan fungsi afeksi, 

fungsi ekonomi justru cenderung lebih 

stabil. Dari hasil penelitian, suami tetap 

menjalankan perannya sebagai pencari 

nafkah, meskipun tidak secara langsung. 

Dalam beberapa kasus, terutama pada 

pasangan yang sama-sama bekerja, terlihat 

adanya pembagian peran yang lebih 

fleksibel. Hal ini menunjukkan bahwa 

keluarga mampu beradaptasi dengan 

kondisi yang ada. Dalam teori struktural 

fungsional, ini bisa dipahami sebagai 

bentuk penyesuaian agar sistem keluarga 

tetap berjalan dengan baik, meskipun tidak 

sepenuhnya sesuai dengan pola tradisional 

(Awaru, 2021). 

Sementara itu, fungsi reproduksi 

menjadi bagian yang paling terasa 

perubahannya dan menjadi tantangan. 

Ketika istri hamil dan suami berada di luar 

negeri, istri harus menjalani banyak hal 

sendiri, mulai dari mencari layanan 

kesehatan hingga mengambil keputusan 

penting. Dalam kondisi ini, peran suami 

tidak bisa dijalankan secara langsung. Jika 

dilihat dari teori struktural fungsional, 

situasi ini menunjukkan adanya 

ketidakseimbangan sementara dalam 

keluarga. Namun, keluarga tetap berusaha 

menyesuaikan diri, misalnya dengan 

meningkatkan kemandirian istri dan tetap 

menjaga komunikasi sebagai bentuk 

dukungan dari suami (Lisaniyah et al., 

2021). 

Perubahan-perubahan tersebut juga 

berdampak pada ekspektasi pernikahan. 

Beberapa informan merasa bahwa realita 

LDM tidak sesuai dengan harapan awal 

tentang kehidupan rumah tangga, terutama 

dalam hal kebersamaan dan pembagian 

peran. Dalam konteks ini, keluarga LDM 

sebenarnya sedang membentuk pola baru 

yang lebih realistis sesuai dengan kondisi 

mereka. 

Secara keseluruhan, jika dilihat dari 

Teori Struktural Fungsional, keluarga LDM 

tidak berarti mengalami kerusakan fungsi, 

tetapi lebih kepada perubahan cara dalam 

menjalankan fungsi tersebut. Keluarga tetap 

berusaha menjaga keseimbangan dengan 

menyesuaian diri atau beradaptasi, 

meskipun dengan cara yang berbeda dari 

keluarga pada umumnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa keluarga sebagai 

sebuah sistem bersifat fleksibel dan mampu 

beradaptasi dengan berbagai kondisi, 

termasuk keterpisahan jarak antarnegara 

(Primasari, 2018). 

 

4. Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil temuan penelitian 

mengenai negosiasi struktur, peran, dan 

fungsi keluarga dalam long distance 

marriage (LDM) transnasional pada masa 

kehamilan, bahwa struktur keluarga tetap 

ada walaupun terpisah oleh jarak, dengan 

cara komunikasi rutin dan pengambilan 

keputusan bernegosiasi bersama. Otoritas 

suami pun tetap diakui tetapi lebih bersifat 

adaptif dan solutif, bukan dominan. 

Pembagian peran selama masa kehamilan 

cenderung tidak seimbang di mana istri 

menjalankan peran yang dominan dalam 

aspek fisik dan pengelolaan kehamilan, 

sementara suami berperan instrumental 

sebagai pencari nafkah dan memberikan 

dukungan emosional. Sementara untuk 

fungsi keluarga yang dijalankan mengalami 

transformasi, fungsi afeksi berubah menjadi 

komunikasi yang lebih intens, fungsi 

ekonomi berjalan tetap stabil suami yang 

menjadi pencari nafkah utama, dan fungsi 

reproduksi banyak dikelola mandiri oleh 

istri. Jika dilihat dari teori struktural 

fungsional Talcott Parsons yang dikenal 

dengan konsep AGIL, keluarga tetap 
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menjaga keseimbangan sistem melalui 

proses adaptasi terhadap jarak, tujuan selalu 

dinegosiasikan bersama dalam mengambil 

keputusan, integrasi lewat komunikasi, dan 

pemeliharaan pola dengan 

mempertahankan dan mengakui posisi 

suami sebagai kepala keluarga. Jadi 

keluarga tidak mengalami kerusakan, 

melainkan bertransformasi menjadi lebih 

adaptif di tengah keterbatasan jarak.  

Saran juga ditujukan kepada 

keluarga besar agar memberikan dukungan 

sosial, emosional, dan bantuan praktis 

kepada istri selama masa kehamilan ketika 

suami berada di luar negeri. Bagi peneliti 

selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan 

acuan untuk memperluas kajian mengenai 

keluarga LDM transnasional dengan 

melibatkan lebih banyak informan serta 

menggunakan perspektif lain, khususnya 

aspek psikologis, guna memahami dampak 

emosional dan mental yang dialami 

pasangan maupun calon ibu secara lebih 

mendalam. 
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